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ABSTRAK 

 

Sakdiah Parinduri (2025) :  Analisis Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf 

Produktif di Badan Wakaf Indonesia Kota 

Pekanbaru 

 

Di Indonesia wakaf produktif mempunyai potensi besar dalam 

meningkatkan pembangunan ekonomi umat, wakaf tidak hanya dipandang sebagai 

ibadah sosial-keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam 

pemberdayaan ekonomi. Wakaf produktif merupakan model pengelolaan wakaf 

yang bertujuan menghasilkan manfaat berkelanjutan melalui pemanfaatan aset 

wakaf secara ekonomi.  Potensi wakaf sangat besar walaupun pengelolaannya  

belum optimal. Badan Wakaf Indonesia sebagai lembaga resmi pengelola wakaf 

memiliki peran penting dalam mengembangkan wakaf produktif, termasuk tingkat 

daerah Kota Pekanbaru. Oleh karena itu, analisis terhadap pengelolaan dan 

pengembangan wakaf produktif di badan wakaf Indonesia kota Pekanbaru 

menjadi penting untuk identifikasi langkah-langkah dalam optimalisasi potensi 

wakaf produktif. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan wakaf 

produktif di badan wakaf Indonesia kota Pekanbaru, dan untuk mengetahui 

pengembangan wakaf produktif di badan wakaf Indonesia kota Pekanbaru. 

Metode Penelitian yang digunakan penelitian lapangan. Sumber data dari 

penelitian menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari lapangan, 

menggunakan informan penelitian berjumlah tiga orang, yang terdiri dari, satu 

orang wakil ketua Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru, satu anggota divisi 

pendataan, sertifikasi dan ruislagh, serta satu anggota lembaga nadzir Badan 

Wakaf Indonesia perwakilan Kota Pekanbaru, tehnik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara dan dokumentasi. Analisa data digunakan adalah metode 

analisis deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa wakaf produktif di Badan 

Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru pengelolaannya masih relatif sederhana dan 

tradisional, yang berarti masih belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dan 

masih fokus pada aset fisik seperti bangunan yang disewakan untuk masyarakat 

atau membangun usaha, dan membangun sebuah Madrasah Yayasan Lentera 

Wakaf Umat. Dalam praktik pengembangan wakaf produktif mencakup 

identifikasi aset wakaf, dan legalisasi. Namun pada pengembangan ini masih 

terbatas oleh pemahaman tentang potensi wakaf produktif, keterbatasan sumber 

daya manusia, tidak adanya struktur dana dari pemerintah untuk program 

pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di Badan Wakaf Indonesia kota 

Pekanbaru 

 

Kata Kunci:  Pengelolaan, Pengembangan, Wakaf Produktif, Badan Wakaf 

Indonesia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

  Agama Islam merupakan agama yang universal (rahmatan lil „alamin) 

memiliki konsep tersendiri yang khas dan berkarakter. Argumen ini dapat 

dibuktikan dengan doktrin-doktrin dasar Islam. Termasuk bagaimana Islam 

menjelaskan tentang keutamaan harta, cara mendapatkannya, serta 

memanfaatkan dan mengeluarkan hartanya.
1
 Memanfaatkan dan 

mengeluarkan harta yang dimiliki oleh seseorang, sebaiknya menjadi peranan 

positif yang dapat digunakan dalam kehidupan sosial, dengan tujuan saling 

membantu dan tolong menolong. Karena memanfaatkan dan mengeluarkan 

harta tersebut tentunya memiliki tujuan dan hikmah tertentu. Dalam Islam 

wakaf menjadi salah satu solusi dalam mengeluarkan dan memanfaatkan 

hartanya untuk kebaikan. Menurut ulama, anjuran wakaf merupakan bagian 

dari perintah untuk melakukan kebaikan. Dalam surah Al-Hajj ayat 77, Allah 

SWT berfirman:  

                 

           

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 

sembahlah Tuhanmu dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu 

mendapat kemenangan” (Q.S Al-Hajj (22): 77)
2
 

                                                
1
 Hendra Karunia Agustine, Muhammad Mukhlis Habibullah, “Implementasi 

Pengelolaan Wakaf Produktif  Ditinjau Berdasarkan Hukum Islam: Studi Di Yakesma Jakarta”, 

Al-Barakat: Jurnal Kajian Hukum Ekonomi Syariah, 2024, Vo. 4, No. 1, h. 1 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan terjemah, (Jakarta: Darus Sunah, 

2002), h. 346 
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 Al-Qurthubi menjelaskan maksud dari ayat tersebut ialah “berbuatlah 

kebajikan” makna dari ayat diatas salah satu dari perbuatan kebajikan ialah 

dengan berwakaf.
3
 

 Ditinjau dari segi bahasa wakaf berarti menahan, kata menahan yang 

dimaksud ialah menahan dari sebagian harta. Adapun menurut istilah syara‟, 

wakaf berarti menahan sesuatu benda yang kekal zatnya, untuk diambil 

manfaatnya untuk kebaikan. Kata menahan sesuatu benda yang kekal zatnya, 

memiliki arti tidak dijual belikan, tidak diserahkan dan tidak diwariskan, akan 

tetapi  hanya diberikan untuk diambil manfaatnya untuk keperluan yang tidak 

melanggar aturan Islam.
4
 Wakaf merupakan tujuan penting dalam 

kesejahteraan ekonomi. Wakaf sendiri memiliki dua dimensi yang saling 

berkaitan. Dimensi yang pertama berkaitan dengan akidah ialah 

hablumminallah yang artinya hubungan keyakinan manusia kepada sang 

penciptanya yaitu Allah. Dan dimensi yang kedua ialah hablumminannas 

yang artinya hubungan sesama makhluk atau bermuamalah. Dimensi yang 

kedua inilah yang menjadi peranan sosial yang sangat penting untuk 

mewujudkan mashlahah bagi masyarakat jika memang dikelola dengan 

produktif dan optimal.
5
   

                                                
3
 Abd. Ghofur Anshori, Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia, (Yogyakarta, Pilar 

Media, 2005), h. 18 
4
 Qadariah Barkah Dkk, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf, (Jakarta: Kencana, 2020), h. 

205 
5
 Haniah Lubis Dkk, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Optimalisasi Pengelolaan 

Wakaf Produktif Pada Badan Wakaf Indonesia Di Provinsi Riau”, AT-TAWASSUTH: Jurnal 

Ekonomi Islam, 2023, Volume VIII No. I, h. 160 
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 Wakaf secara produktif merupakan harta benda atau pokok tetap yang 

diwakafkan untuk dikelola dalam kegiatan-kegiatan produksi dan hasilnya 

dimanfaatkan atau disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Pada dasarnya 

wakaf dikatakan produktif berarti harus memberikan hasil karena wakaf dapat 

memenuhi tujuannya dan hasilnya bisa dimanfaatkan bagi masyarakat yang 

membutuhkan.
6
 Untuk itu pengelolaan dan pengembangan harta aset wakaf 

harus dilakukan dengan baik oleh nadzir (pengelola). Pengembangan wakaf 

produktif sendiri bertujuan untuk mengembangkan dan mengelola aset wakaf 

melalui berbagai program-program pemberdayaan, supaya manfaatnya bisa 

berkelanjutan dan dapat didistribusikan secara merata.  

 Perkembangan wakaf di Indonesia sendiri masih belum dikenal luas 

dengan baik. Berdasarkan data Badan Wakaf Indonesia (BWI) potensi pada 

aset wakaf pertahun mencapai Rp. 2000 triliun dengan luas tanah wakaf 

mencapai 420.000 hektar. Sedangkan potensi wakaf uang bisa mencapai 

sekitar Rp. 188 triliun pertahun. Akan tetapi, potensi wakaf yang dilakukan 

saat ini hanya pada kisaran Rp. 400 miliar. Dari penjelasan data tersebut 

dikatakan bahwa wakaf produktif mempunyai potensi yang besar untuk 

membantu meningkatkan perkembangan ekonomi di Indonesia. Mengenai ini 

dapat menjadi acuan bagi kota Pekanbaru, dalam mengelola dan 

mengembangan wakaf produktif guna membantu meningkatkan 

                                                
6
 Anwar Sadat, Yenni Juliati Samri, “Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Umat”, SANTRI : Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam, 2023, Vol. 1 No. 5, h. 251 
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perekonomian di kota Pekanbaru.
7
 

 Berikut ini tabel data jumlah tanah wakaf di Kota Pekanbaru, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel I.1 

Data Jumlah Tanah Wakaf Kota Pekanbaru-Riau 

 

No. Tahun Jumlah Luas 

1. 2023 1088 3.030.020,13 M 

2. 2024 1123 3.030.055,13 M 

 Sumber: Kemenag Kota Pekanbaru 

 Berdasarkan data Tabel I. 1 diatas, bahwa jumlah tanah wakaf di Kota 

Pekanbaru berbeda selama 2 tahun terakhir. Terlihat dari data tabel tersebut 

pada tahun 2023 berjumlah 1088 tanah wakaf, dan 2024 berjumlah 1123 

tanah wakaf. Dari tahun 2023 ke 2024 hanya berbeda sekitar 35 tanah wakaf. 

Melihat kenyataan tersebut Maka dapat disimpulkan bahwa wakaf Produktif 

di Kota Pekanbaru belum mengimplementasikan wakaf produktif secara 

optimal  

 Selain itu, terdapat masalah yang lainnya ialah kurangnya keinginan 

masyarakat terhadap wakaf produktif karena minimnya sosialisasi yang 

maksimal khususnya mengenai wakaf produktif dan lembaga wakaf yang bisa 

dipercaya untuk mengelola wakaf secara baik. Penyebabnya, pelaksanaan 

wakaf produktif pada saat ini kurang berjalan dengan efisien, karena 

kontribusi pemerintah yang kurang optimal, dalam hal ini dibantu oleh para 

lembaga badan wakaf Indonesia (BWI) yang diatur oleh pemerintah setiap 

                                                
7
 Daharmi Astuti, Dkk, “Pemetaan Potensi Wakaf Produktif Di Kota Pekanbaru”, Al-

Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan, 2021, Vol. 18. No. 2, hal. 105 
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daerah masing-masing, maka mempengaruhi partisipasi masyarakat terhadap 

wakaf. 
8
 

 Dengan demikian, perlunya dibahas dan dianalisa pengelolaan dalam 

rangka mengembangkan wakaf tesebut secara berkesinambungan, supaya 

harta wakaf yang kita punya bisa digunakan dalam pemberdayaan ekonomi. 

Oleh sebab itu, umat Islam penting untuk memikirkan bagaimana 

mengoptimalisasikan pengelolaan dan pengembangan wakaf yang ada agar 

mendapatkan manfaat pada semua pihak, baik bagi pengelola, wakif, ataupun 

masyarakat. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih mendalam dan mempelajari tentang “Analisis 

Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Badan Wakaf 

Indonesi Kota Pekanbaru”. 

 

B. Batasan Masalah 

 Supaya penelitian ini dapat mencapai sasaran yang diinginkan serta tepat 

dalam melakukan pembahasan dan mudah dipahami, maka penulis membatasi 

penelitian ini tentang Analisis Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf 

Produktif di Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru 

 

C. Rumusan Masalah 

 Dari keterangan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 

rumusan masalahnya yang dapat dijadikan pembahasan dalam skripsi, antara 

lain: 

                                                
8
 Ibid. 
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1. Bagaimana analisis pengelolaan wakaf produktif di badan wakaf Indonesia 

kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana analisis pengembangan wakaf produktif di badan wakaf 

Indonesia kota Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui:  

a. Untuk mengetahui analisis pengelolaan wakaf produktif di badan 

wakaf Indonesia kota Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui analisis pengembangan wakaf produktif di badan 

wakaf Indonesia kota Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

Disamping mempunyai tujuan di atas, dalam penelitian ini juga 

mempunyai manfaat.  

a. Secara Teoritis 

1) Memperkaya khazanah pemikiran Islam serta memberi sumbangsih 

pemikiran bagi keilmuan hukum Islam terkait tujuan 

disyariatkannya wakaf sebagai salah satu bentuk ibadah  

2) Untuk menambah wawasan yang lebih luas dalam memahami 

pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif yang sebenarnya. 

3) Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran ilmiyah bagi Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Jurusan Ekonomi Islam. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi masyarakat, untuk memberikan informasi tentang pengelolaan 

dan pengembangan wakaf produktif di Badan Wakaf Indonesia 

Kota Pekanbaru 

2) Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif. 

3) Bagi Badan Wakaf Indonesia kota Pekanbaru, untuk meningkatkan 

pengelolaan dan pengembangan wakaf dalam hal wakaf produktif 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat masalah, 

Sistematika Penulisan 

BAB II  :  KAJIAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini menguraikan tentang Deskripsi Wakaf yang di bagi 

menjadi lima bagian yaitu dasar hukum wakaf, fungsi dan tujuan 

wakaf, rukun wakaf dan syarat perwakafan, macam – macam 

perwakafan dan pengertian wakaf produktif. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Subyek dan Obyek Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan 
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BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Setelah data atau teori diperoleh dan dikelola pada bab ini, akan 

disajikan dalam bentuk Mendeskripsikan atau gambaran dan 

menguraikan hasil penelitian dan melanjutkan dengan 

menganalisis data hasil dari penelitian tentang analisis 

pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di Kota 

Pekanbaru dengan menggunakan beberapa literatur yang dapat 

sesuai dengan apa yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini.  

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran dari permasalahan yang telah dikemukakan 

berdasarkan hasil penelitian ini secara keseluruhan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Pengelolaan  

1. Pengertian Pengelolaan 

Dalam bahasa Arab pengelolaan disebut dengan idarah yang 

berarti suatu kegiatan khusus yang berkaitan dengan kepemimpinan, 

pengarahan, pengembangan pada personal, perencanaan dan pengawasan  

pada pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan unsur-unsur pokok dalam 

suatu proyek, dengan tujuan agar hasil tujuan dan sasarannya dapat dicapai 

dengan baik dan benar. Menurut Taylor pengelolaan ialah upaya untuk 

menyesuaikan antara perencanaan, pengorganisasian, pergerakan staff, dan 

pengendalian atas seluruh aktifitas sehingga seluruh elemen pada 

organisasi bisa berinteraksi secara harmonis dengan mencapai pada tujuan 

akhir.
9
  

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”. 

Secara bahasa, kata maanajemen diambil dari bahasa Prancis kuno yaitu 

kata management ialah seni dalam  mengatur dan melaksanakan. Menurut 

Peter F. Drucker, manajemen ialah seni atau proses dalam menyelesaikan 

sesuatu terkait dengan pencapaian tujuan agar tujuan dari organisasi dapat 

dicapai dengan efektif dan efisien. Menurut Ahmad Al-Shabab manajemen 

adalah sebuah proses yang dilakukan dengan mengerahkan semua sumber 

                                                
9
 Panji Anoraaga . dkk, Manajemen Koperasi Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Dunia 

Pustaka Jaya, 1995), Cet: 1, h. 76 
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daya untuk mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan.
10

 Jadi, manajemen 

pada wakaf ialah proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari 

organisasi pada wakaf  melalui berbagai kegiatan berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi. 

Dalam perwakafan, manajemen sangat penting supaya kegiatan 

pada pengelolaan wakaf bisa berjalan secara baik. Agar manajemen pada 

wakaf dilakukan dengan baik, maka manajemen perlu adanya fungsi-

fungsi dalam manajemen. Fungsi manajemen ialah sejumlah aktifitas yang 

didalamnya terdapat berbagai jenis pekerjaan dan dikelompokkan dalam 

satu kelompok sehingga membentuk satu kesatuan. Menurut Ahmad 

Ibrahin Abu Sinn mengemukakan empat fungsi dalam manajemen yaitu 

perencanaan (al-takhthith), pengorganisasian (al-tanzhim), kepemimpinan 

(al-qiyadah), dan pengawasan (al-riqabah). 
11

 

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Wakaf Produktif 

a. Perencanaan (Planning/Al-Takhthith) 

Perencanaan adalah keputusan seseorang tentang apa yang 

dilakukan kedepannya. Menurut Leslie W. Rue dan Liod L. Byars 

perencanaan ialah keputusan tentang apa sasaran yang akan dicapai 

selama waktu yang akan datang dan apa yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan sasaran tersebut. Sedangkan menurut Ahmad Ibrahim 

Abu Sinn, bahwa perencanaan yang strategis ialah proses penentuan 

                                                
10

 Gandhi Liyorba Indra, Manajemen Wakaf Produktif Dalam Perekonomian Modern, 

(Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Group, 2023), h. 23, https://ipusnas2.perpusnas.go.id/, 

diakses pada 30 April 2025, pukul 15.30 WIB 
11

 Ibid, h. 24 

https://ipusnas2.perpusnas.go.id/
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tujuan organisasi, penentuan kebijakan, dan program yang diperlukan 

untuk mencapai sasaran dan tujuan tersebut, setelah itu menetapkan 

metode yang dibutuhkan untuk menjamin kebijakan dan program 

strategis yang dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan 

kondisi. 
12

 

Perencanaan dalam perwakafan terdapat tiga hal yang 

mendasar yaitu, sebagai berikut:
13

 

1) Dari sisi prosesnya, bahwa perencanaan ialah proses dasar yang 

dijalankan dalam menentukan tujuan dari pengelolaan wakaf dan 

tujuan tersebut dapat diimplementasikan, menetapkan sumber daya 

yang dibutuhkan, dan menentukan standar keberhasilan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran pada wakaf. 

2) Dari sisi fungsi manajemen, bahwa perencanaan dapat berpengaruh 

dan memberikan wewenang kepada pengelola (nadzir) dalam  

menetapkan rencana kegiatanpada organisasi 

3) Dari sisi menentukan keputusan, bahwa perencaann peengambilan 

keputusan dapat berjangka panjang dan pada masa yang akan 

datang, tentang apa yang akan dilakukan oleh nadzir kedepannya, 

dan bagaimana seorang nadzir melakukannya. 

b. Pengorganisasian (Organizing/Al-Tanzhim) 

Menurut Ahmad Ibrahin Abu Sinn, bahwa pengoranisasian 

ialah proses penetapan struktur peran melalui penentuan aktivitas-

                                                
12

 Ibid, h. 25 
13

 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 

76 
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aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 

pengelompokan aktivitas-aktivitas, penugasan kelompok-kelompok 

pada manajer-manajer, pendelegasian wewenang dan informasi, baik 

horizontal dan vertical dalam struktur organisasi.
14

 

Dalam manajemen lembaga wakaf pengorganisasian berfungsi 

untuk menyusun dan menetapkan kewajiban dan tugas, serta 

menentukan metode atau prosedur yang diperlukan. Setelah itu, 

penetapan struktur organisasi dengan memaparkan adanya kewajiban 

dan tanggung jawab pada masing-masing nadzir (pengelola), 

perekrutan nadzir, menyeleksi, malatih, dan mengembangkan sumber 

daya, serta penempatan pada posisi yang tepat dalam lembaga 

pengelola wakaf.  

c. Kepemimpinan (Leading/AL-Qiyadah) 

Leading ialah memberikan semangat kepada orang lain untuk 

menjadi lebih baik. Kepemimpinan menurut Ahnad Ibrahim Abu Sinn 

ialah seseorang yang mengatur, memengaruhi dan mengarahkan orang 

lain dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dengan upaya 

yang maksimal dan kontribusi dari masing-masing anggota. 
15

 

Dalam wakaf, kepemimpinan berfungsi untuk menerapkan 

proses kepemimpinan, membimbing, dan memberikan motivasi kepada 

pengelola (nadzir) supaya bisa bekerja dengan baik dalam mencapai 

tujuan dan sasaran wakaf. Setelah itu, menyerahkan tugas dan 

menjabarkan secara teratur tentang kewajiban yang sudah ditentukan.  

                                                
14

 Ibid, h. 78 
15

 Ibid, h. 80 
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d. Pengawasan (controlling/Al-Riqobah) 

Pengawasan merupakan proses yang dilakukan untuk melihat 

dan memastikan seluruh rangkaian acara atau kegiatan yang sudah 

dirancang. Pengawasan dilakukan untuk memastikan, mengevaluasi, 

dan memperbaiki agar kegiatan tersebut dilakukan dengan sesuai 

dengan rencana.dalam manajemen wakaf bahwa pengawasan atau 

pengendalian dilakukan oleh nadzir untuk mengevaluasi dalam 

mencapai tujuan dan sasaran pada kegiatan sesuai dengan prinsip 

dalam perspektif ekonomi Islam, kemudian mengoreksi atas kesalahan 

yang terjadi, dan memberikan atau mencari solusi pada masalah yang 

terjadi dalam mencapai tujuan pengelolaan wakaf.  

3. Pengelolaan pada Aset Wakaf  

Pengelolaan pada aset wakaf produktif terdapat beberapa kegiatan-

kegiatan yaitu, sebagai berikut:
16

 

a. Fundraising (Pengumpulan Dana) 

1) Pengertian Fundraising 

Fundraising atau dalam istilah lain pengumpulan yang 

diartikan sebagai suatu kegiatan penghimpunan dana baik dari 

individu, organisasi, ataupun dari badan hukum. Menurut Norton 

Fundraising (penghimpun dana) yaitu proses mempengaruhi 

masyarakat, atau pada calon wakif agar melakukan amal kebajikan 

dengan memberikan sebagian harta mereka untuk diwakafkan. Ini 

                                                
16

 Haniah Lubis dkk, Op.Cit, h. 164   
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merupakan hal yang sangat penting, karena asal muasal harta 

wakaf itu berasal dari dana masyarakat.
17

 Dari penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa fundraising ialah cara seseorang untuk 

mempengaruhi kepada masyarakat agar memberikan sebagian 

penghasilannya untuk melakukan amal kebaijkan dalam bentuk 

dana ataupun sumber daya lainnya, supaya diberikan kepada 

masyarakat yang berhak menerimanya.  

2) Tujuan Pengumpulan (Fundraising) 

Tujuan dari fundraising ialah target yang akan dicapai oleh 

seseorang ataupun lembaga yang melakukan aktifitas tersebut. 

Kegiataan fundraising juga mempunyai tujuan menurut Juwaini 

yaitu sebagai berikut:
18

 

a) Menghimpun dana wakaf 

b) Meningkatkan jumlah wakif 

c) Mengumpulkan relasi atau pendukung 

d) Membangun citra pada lembaga 

e) Meningkatkan kepuasan wakif 

3) Strategi Fundraising 

Fundraising memiliki dua macam strategi, yaitu sebagai berikut:
19

 

 

                                                
17

 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf Dalam Perspektif Fundraising (Studi Tentang 

Penggalangan Wakaf Pada Yayasan Hasyim Asy‟ari Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, 

Yayasan Badan Wakaf Unibersitas Islan Indonesia Yogyakarta Dan Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Surabaya), (Kementerian Agama, 2012), h. 28 
18

 Ibid, h. 33 
19

 Zuhda Elfairuza Nurani, Dewi Riza Lisvi Vahlevi, “Strategi Dan Manajemen 

Fundraising Wakaf Produktif Untuk Pemberdayaan Masyarakat (Studi Analisis Bmt Permata 

Jawa Timur)”, Journal ICO EDUSHA, 2021, Vol. 2, No. 1, h. 565 
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a) Fundraising langsung (direct)  

Fundraising langsung ialah cara yang melibatkan wakif 

atau para donatur secara langsung dalam teknik pengumpulan. 

Metode fundraising langsung ini contohnya direct mail, 

telefundraising, transfer dana via bank, debet secara langsung 

setiap bulannya, dan lain sebagainya. 

b) Fundraising tidak langsung (indirect) 

Pada metode ini merupakan kebalikan dari metode 

fundraising langsung ialah metode yang tidak memberikan 

secara langsung kepada wakif tentang teknik-teknik dalam 

pengumpulan yang dilakukan. Contohnya ialah menjalin 

hubungan atau relasi, image campaign, penyelenggaraan event 

melalui referensi, mediasi para tokoh dari perantara barang 

cetakan, dan lain sebagainya.  

b. Landing (Penyaluran Dana Wakaf) 

Pada aspek penyaluran dana wakaf (landing) dilaksanakan 

untuk masyarakat yang membutuhkan atau memberikan manfaat 

sebesar mungkin untuk kemaslahatan umat. Penyaluran dana wakaf 

dalam bentuk pemberdayaan hasil wakaf yang secara umum 

ditunjukkan untuk penerima wakaf (mauquf alaih) yang sudah ditunjuk 

oleh si wakif untuk apa dan kepada siapa penyaluran hasil wakaf 

tersebut. Walaupun begitu, beberapa wakif tidak menentukan 

penyaluran hasil wakaf kepada orang secara khusus, akan tetapi untuk 
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sesuatu yang bersifat makro, seperti untuk kegiatan keagamaan, sosial, 

pendidikan kesehatan dan lain sebagainya.
20

 

Dalam praktik penyaluran dana wakaf (landing) sudah 

dipraktikan oleh salah satu nadzir wakaf Rotte Indonesia Mulia melalui 

program pemberdayaan pinjaman modal yang dibarengi pelatihan 

manajemen, perubahan karaktek dan jaringan suatu usaha. Pada 

program pemberdayaan berfungsi untuk meningkatkan skill  dan 

menaikkan taraf ekonomi. Penyaluran hasil dana wakaf produktf dalam 

bentuk sembako dan beasiswa pendidikan, yang dikhususkan kepada 

anak yatim dan kaum dhuafa. Nadzir Rotte Indonesia Mulia 

menyalurkan hasilnya dengan bermacam perlengkapan alat tulis 

sekolah, seperti tas, buku, dan alat tulis untuk para siswa dhuafa. Dan 

penyaluran untuk kesehatan berupa ambulans untuk mengantarkan 

jenazah, serta pembangunan asrama santri Aufia di Rumbai.
21

 

c. Memproduksi Harta Wakaf 

Mengembangkan dan menghasilkan harta wakaf adalah suatu 

hal yang penting untuk menjaga agar harta tersebut tidak habis. 

Memproduktifkan harta wakaf dapat dicapai dengan berbagai kategori 

strategi tanah wakaf dan jenis-jenis usaha yang sesuai dengan jenis 

lokasi tanah, seperti: 

 

                                                
20

 Ratna Ramuna Dewi, Skripsi: “Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif Di Yayasan 

Ikatrina Desa Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo”, (Ponorogo: Institut Agama 

Islam Negeri Yogyakarta, 2021), h. 29-30 
21

 Haniah Lubis, Op.Cit, h. 165-166 
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1) Tanah didaerah pedesaan, dapat digunakan dengan pertanian, 

perikanan, tempat wisata, dan lainnya 

2) Tanah didaerah perkotaan, dapat digunakan dengan usaha 

perkantoran, apartemen, pusat perbelanjaan, tempat penginapan, 

rumah sakit, bengkel, rumah makan, dan lainnya. 

4. Prinsip-Prinsip dalam Pengelolaan Wakaf Produktif 

Adapun prinsip-prinsip dalam pengelolaan wakaf ialah sebagai 

berikut:
22

 

a. Asas keberlangsungan manfaat 

Pada pelaksanaan wakaf pada masa Nabi sudah dipraktikkan 

oleh Umar bin Khattab dan dilakukan oleh para sahabat Nabi lainnya, 

mengutamakan menahan keberadaan pada benda wakaf dan diarahkan 

untuk menyumbangkan hasil dari pengelolaan harta benda tersebut. 

Penjelasan dari maksud Nabi ialah bahwa dasar ajaran pada wakaf itu 

berada pada pemeliharaan pada harta benda wakaf, akan tetapi jauh 

lebih penting ialah nilai manfaat daripada harta benda wakaf untuk 

kepentingan masyarakat. 

b. Asas pada pertanggungjawaban 

Bentuk dari asas pertanggungjawaban ialah bersungguh-

sungguh dan semangat dalam pengelolaan wakaf yang didasari 

dengan: 

 

                                                
22

 Qadariah Barkah dkk, Op. Cit, h. 213-214 
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1) Tanggung jawab kepada Allah, ialah atas perilaku dan 

perbuatannya apakah sesuai atau tidak dengan aturan-aturan Islam 

2) Tanggung jawab kelembagaan, ialah bertanggungjawab pada pihal 

lembaga yang memberikan wewenang  

3) Tanggung jawab hukum, ialah tanggung jawab berdasarkan 

ketentuan-ketentuan hukum yang sudah ditetapkan 

4) Tanggung jawab sosial, ialah tanggung jawab yang berhubungan 

dengan nilai pada masyarakat 

c. Asas profesioanal manajemen 

Dalam perwakafan manajemen wakaf memliki posisi yang 

sangat penting, karena yang memutuskan harta benda wakaf ini 

bermanfaat atau tidak, terletak pada model atau pola pengelolaan 

wakafnya. Dalam asas professional manajemen memiliki sifat-sifat 

yaitu: 

1) Dapat dipercaya (amanah) 

2) Jujur (shiddiq)  

3) Cerdas (fathanah) 

4) Memberikan informasi yang benar (tabligh) 

d. Asas keadilan sosial 

Asas keadilan sosial merupakan hal legalitas agama. Dasar 

yang terkandung dalam ajaran wakaf terlihat pada semangat 

menegakkan keadilan sosial melalui meemberikan harta benda 

wakafnya untuk kepentingan masyarakat.  
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B. Pengembangan  

Pengembangan wakaf produktif merujuk pada upaya untuk mengelola 

dan memanfaatkan aset wakaf secara optimal supaya dapat memberikan hasil 

yang bermanfaat bagi masyarakat. Aset wakaf dapat berupa tanah, bangunan, 

atau modal usaha yang dikelola untuk menghasilkan pendapatan, kemudian 

digunakan untuk mendanai berbagai program sosial, pendidikan, kesehatan, 

dan kegiatan-kegiatan kemanusiaan lainnya. Pengembangan wakaf produktif 

tidak hanya berpijak pada aspek ekonomi saja, namun memiliki tujuan dalam 

syariah atau maqashid syariah dan prinsip-prinsip dalam Islam 

1. Prinsip-Prinsip Pengembangan Wakaf Produktif 

Prinsip pada Pengembangan wakaf produktif merujuk pada kaidah-

kaidah syariah,  yaitu: 

a. Prinsip syariah (kepatuhan syariah) 

1) Harta aset yang halal, aset yang diwakafkan harus diperoleh dari 

sumber yang halal 

2) Investasi yang halal, keuntungan yang diperoleh dalam kegiatan 

wakaf tidak bertentangan dari syariah, harus menghindari dari riba, 

gharar (ketidakjelasan/ketidak pastian), maysir (judi), serta 

investasi pada sektor-sektor yang diharamkan (misalnya, minuman 

keras, babi, industri yang merusak lingkungan secara berlebihan). 

3) Akad yang sah, transaksi dan perjanjian yang dilaksanakan harus 

didasarkan pada akad-akad syariah, seperti mudharabah, 

musyarakah, murabahah, ijarah 
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4) Tujuan yang Halal (amanah), Manfaat wakaf harus disalurkan 

untuk tujuan yang diizinkan syariah, seperti pendidikan, kesehatan, 

pemberdayaan ekonomi, atau sarana ibadah. 

b. Prinsip keberlanjutan dan produktifitas 

1) Optimalisasi terhadap aset wakaf, aset wakaf harus dikembangkan 

secara optimal untuk memberikan manfaat yang maksimal dan 

dapat disalurkan secara terus-menerus. Ini berarti memilih jenis 

investasi yang prospektif dan memiliki potensi pertumbuhan 

2) Keberlanjutan manfaat, hasil yang diperoleh dari pengelolaan 

wakaf tersebut harus dapat dimanfaatkan kemudian dapat 

membiayai program-program kemaslahatan tanpa mengurangi 

pokok wakaf.  

c. Prinsip profesionalisme dan tata kelola  

1) Kompetensi nadzir, nadzir harus memiliki keahlian yang memadai 

dalam bidangnya seperti manajemen aset, investasi syariah, dan 

pengetahuan fikih wakaf. Ini termasuk kemampuan dalam 

identifikasi peluang, analisis resiko dan pengembangan strategi 

bsinis 

2) Transparansi, seluruh rangkaian kegiatan pengelolaan dan 

penggunaan dana wakaf harus terbuka dan dapat dipertanggung 

jawabkan kepada wakif, mauquf alaih, regulator dan masyarakat. 

Pelaporan ini berupa laporan yag jelas dan dapat diakses 
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3) Akuntabilitas, nadzir bertanggung jawab penuh terhadap 

pengelolaan harta wakaf dan dapat memberikan lporan yang akurat 

dan terperinci tentang kinerja investasi dan penyaluran manfaat 

wakaf 

d. Prinsip diversifikasi investasi 

1) Penyebaran risiko, diversifikasi portofolio investasi ke berbagai 

sektor usaha, seperti property, pertanian, keuangan syariah yang 

dapat mengurangi risiko kerugian 

2) Peningkatan potensi keuntungan, kombinasi keberbagai jenis 

investasi yang berbeda dapat menignkatkan potensi keuntungan 

secara menyeluruh 

e. Prinsip maqashid syariah 

1) Hifzh al-Mal (Menjaga Harta): pengembangan wakaf produktif 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan harta wakaf sehingga 

manfaatnya dapat dinikmati generasi mendatang 

2) Hifzh an-Nafs (Menjaga Jiwa): Melalui pembiayaan program 

kesehatan, pangan, dan kebutuhan dasar. 

3) Hifzh al-Aql (Menjaga Akal): Melalui dukungan pada sektor 

pendidikan dan penelitian. 

4) Hifzh ad-Din (Menjaga Agama): Memperkuat institusi keagamaan 

dan dakwah. 

5) Hifzh an-Nasl (Menjaga Keturunan): Melalui program yang 

mendukung keluarga dan generasi muda. Wakaf produktif secara 
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sinergis berkontribusi pada pencapaian maqashid syariah secara 

holistic 

f. Prinsip Ke.patuhan Re.gulasi  

Pe.nge.lolaan wakaf produktif harus me.matuhi pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang be.rlaku di ne.gara te.rse.but, se.pe.rti undang-

undang wakaf, pe.raturan pe.rbankan syariah, dan pe.raturan inve.stasi. 

2. Strategi Pengembangan Wakaf 

Hampir se.mua wakif yang me.nye.rahkan tanahnya ke.pada Nadzir 

tanpa me.nye.rtakan dana untuk me.mbiayai ope.rasional usaha produktif, 

te.ntu saja me.njadi pe.rsoalan yang cukup se.rius. Kare.na itu, dipe.rlukan 

strate.gi riil agar harta wakaf yang be.gitu banyak di se.luruh provinsi di 

Indone.sia dapat se.ge.ra dibe.rdayakan untuk pe.ningkatan ke.se.jahte.raan 

masyarakat banyak. Strate.gi riil dalam me.nge.mbangkan tanah-tanah 

wakaf produktif adalah:
23

 

a. Ke.mitraan 

Nadzir harus me.njalin ke.mitraan usaha de.ngan be.rbagai pihak 

yang me.mpunyai modal dan ke.te.rtarikan usaha se.suai de.ngan posisi 

tanah strate.gis yang ada de.ngan nilai kome.rsialnya cukup tinggi. 

Jalinan ke.rja sama ini dalam rangka me.ngge.rakkan se.luruh pote.nsi 

e.konomi yang dimiliki ole.h tanah-tanah wakaf te.rse.but. Se.kali lagi 

harus dite.kankan bahwa siste.m ke.rja sama de.ngan pihak ke.tiga te.tap 

harus me.ngikuti siste.m Syariah, baik de.ngan cara musyarakah maupun 
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mudharabah se .bagaimana yang dise.butkan se.be.lumnya. Pihak-pihak 

ke.tiga itu adalah se.bagai be.rikut: 

1) Le .mbaga inve.stasi usaha yang be .rbe.ntuk badan usaha non le.mbaga 

jasa ke.uangan. Le.mbaga ini bisa be.rasal dari le.mbaga lain diluar 

wakaf atau le.mbaga wakaf lain yang te.rtarik te.rhadap 

pe.nge.mbangan atas tanah wakaf yang dianggap strate.gis 

2) Inve.stasi pe.rse.orangan yang me.mpunyai modal cukup. Modal yang 

ditanmkan be.rbe.ntuk saham ke.pe.milikan se .suai de.ngan kadar nilai 

yang ada 

3) Le .mbaga pe.rbankan syariah atau le.mbaga ke.uangan syariah 

se.bagai pihak yang me.miliki dana pinjaman. Dana pinjaman yang 

akan dibe.rian ke.pada pihak nadzir wakaf de.ngan syste.m bagi hasil  

4) Le .mbaga pe.rbankan Inte.rnasional yang cukup pe.duli de.ngan 

pe.nge.mbangan tanah wakaf di Indone.sia, se.pe.rti Islamic 

De.ve.lopme.nt Bank (IDB). 

Se.lain be.ke.rja sama de.ngan pihak lain yang me.mpunyai 

hubungan pe.rmodalan, nadzir wakaf harus me.nggabungkan program 

usahanya de.ngan Maje.lis Ulana Indone.sia, Pe.rguruan Tinggi, 

Le .mbaga Manaje.me.n Nasional, dan le.mbaga lainnya.  

b. Te.rbe.ntuknya Undang-Undang dan Badan Wakaf Indone.sia 

Wakaf sangat pe.nting untuk ke.maslahatan umat, maka untuk 

me.ndukung pe.nge.mbangan wakaf se.cara produktif, Pe.me.rintah 

me.mbuat Undang-Undang dan Pe.raturan Pe.me.rintah se.bagai 
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pe.laksanaannya. Undang-undang wakaf dapat dikatakan me.rupakan 

rumusan konse.psi Fiqih Wakaf baru di Indone.sia yang antara lain: 

me.liputi be.nda yang diwakafkan (mauquf bih): pe.runtukan wakaf 

(mauquf „alaih); je.nis harta yang bole.h diwakafkan tidak te.rbatas 

be.nda tidak be.rge.rak (tanah dan bangunan) maupun be.nda be.rge .rak, 

se.pe.rti saham, uang, logam mulia, ke.ndaraan dan lain-lain se.rta diatur 

ke.wajiban dan hak Nadzir wakaf, ini se.mua guna diatur untuk 

me.nunjang pe.nge.mbangan wakaf se.cara produktif. 

Undang-undang Wakaf se.lain  se.bagai hukum formal yang 

me.njadi landasan dalam pe.nge.mbangan wakaf, juga dibe.ntuk Badan 

Wakaf Indone.sia (BWI) yang me .mpunyai ke.wajiban me.mbina 

le.mbaga ke.nadziran yang ada di tanah air, agar Nadzir yang ada dapat 

be.rke.mbang.  Pe.mbinaan ole.h badan wakaf Indonesia ke.pada para 

Nadzir diharapkan te.rfokus te.rhadap usaha-usaha pe.nge.lolaan dan 

pe.nge.mbangan harta wakaf, tujuannya agar harta wakaf dapat 

be.rkontribusi te.rhadap pe.ningkatan ke.se.jahte .raan umat. 

Me.nurut M. Siraj Said strate.gi untuk me.mbe.rdayakan ase.t 

wakaf me.njadi produktif, ada 5 (lima) langkah strate.gi untuk 

me.mbe.rdayakan wakaf agar me.njadi wakaf produktif yaitu:
24

 

1) Me.nge.nali pote.nsi pe.rputaran harta wakaf de .ngan me.lihat se.jarah 

atau mode.l wakaf yang sudah be.rjalan dan me.lakukan pe.mbaruan 

pada siste.m wakaf. 
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2) Me.mfasilitasi pe.nge.mbangan mode.l wakaf mode.rn de.ngan 

me.ne.rapkan te.knik manaje.me.n mode.rn pada wakaf, se.panjang 

tujuannya tidak be.rte.ntangan de.ngan prinsip-prinsip syari„ah 

3) Me.mpromosikan filantropi Islam me.lalui wakaf, se.hingga wakaf 

dapat me.njadi tulang punggung bagi masyarakat dan be.rpote.nsi 

me.mainkan pe.ran pe.nting dalam pe.layanan masyarakat. Disamping 

itu, wakaf produktif dapat me.njadi alte.rnatif pada masa krisis 

ke.tika pe.me.rintah sudah tidak sanggup lagi me.me.nuhi ke.butuhan 

masyarakat. 

4) Me.mode.rnisasi administrasi wakaf, se.hingga struktur manaje.me.n 

wakaf dapat me.njadi le.bih e.fisie.n, transparan dan re.sponsif se.rta 

me.njalin ke.rjasama te.knis dan be.rtukar pe.ngalaman de.ngan 

le.mbaga pe .ndidikan, organisasi inte.rnasional dan ne.gara lain untuk 

me.nge.mbangkan isve.stasi wakaf 

5) Me.mproduktifkan wakaf yang se.be .lumnya tidak produktif de.ngan 

me.mbangkitkan komitme.n dari wakif, nadzir, inve.stor dan 

masyarakat  

Pe.nge.mbangan wakaf tidak bisa dile.paskan dari strate.gi 

pe.ndanaan wakaf. Strate.gi yang se.suai de.ngan pe.nge.mbangan harta 

wakaf dari se.gi me.mpe.role.h dana yaitu: strate.gi pe.ndanaan de .ngan 

murabahah (bagi hasil untuk me.ndapatkan ke.untungan yang je.las). 

Nadzir dapat me.lakukan siste.m murabahah ke.tika sumbe.r wakaf dapat 

me.ndanai se.bagian dari ke.giatan pe.nge.mbangan wakaf, me.ncukupi 
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dana ope.rasional dan se.mua dana pe.mbangunan. Be.ntuk murabahah 

ini dilakukan be.rdasarkan prinsip me.mbe.rikan pokok te.tap dari pihak 

wakaf dan me.mbe.rikan harta produktif yang digunakan untuk 

pe.mbangunan dan dibe.rdayakan ole.h pihak lain. Akan te.tapi 

pe.mbagian ke.untungan be.rsih dalam cara murabahah me.njadikan 

masalah pe.nghitungan nilai barang yang disumbangkan ole.h se.tiap 

pihak se.bagai masalah inti, se.bab bagian modal dari ke.untungan dan 

ke.rugian harus dibagikan juga ke.pada pe.milik modal.
25

 

Contoh dari strate.gi pe.ndanaan ini te.rutama dalam wakaf tanah 

pe.rtanian. Pe.rtanian me.mpunyai ciri pe.nting te.rse.ndiri dalam 

me.mbagikan total produksinya tanpa me.lihat se.cara mutlak ke.pada 

masalah-masalah pe.nghitungan nilai pokok te.tap yang dibe.rikan 

ke.pada pe.tani. Se.bagaimana pe.ke.rja juga me .nanggung se.bagian dana, 

se.pe.rti harga be.nih dan pupuk, obat se.rangga dan pe.ke.rja yang dise.wa, 

disamping me.mbe .rikan se.bagian pokok te.tap se.pe.rti cangkul dan sapi 

untuk me.mbajak. De.ngan de.mikian tanah akan ke.mbali ke.pada 

pe.miliknya se.te .lah musim be.rcocok tanam, se.kalipun pe.rtumbuhan 

tanamannya te.rgolong lambat. Se.dangkan sapi dan cangkul ke.mbali 

ke.pada pe.miliknya se.te.lah se.le.sai akad, misalnya dalam se.tahun, 

se.kalipun se.te.lah se.tahun itu sapi te.lah me.mbe.sar dan cangkulnya 

sudah se.makin tua.  
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Strate.gi be.rikutnya adalah pe.ndanaan de.ngan ke.rjasama antara 

naz}ir dan inve.stor. Be.ntuk pe.ndanaan ini bisa dilakukan nadzir 

me.lalui ke.rjasama de.ngan inve.stor untuk me.mbangun ge.dung 

pe.rtokoan, rumah sakit, supe.rmarke.t, hote.l dan lainnya di atas tanah 

wakaf. Ke.rjasama ini tidak be.rnilai mate.ri se.cara langsung, me.lainkan 

ke.rjasama yang saling me.nguntungkan, di mana nadzir dibe.ri hak 

untuk me.nge.lola ge.dung yang dibangun di atas tanah wakaf dan 

hasilnya digunakan untuk ke.pe.ntingan umum. Apabila izin bangunan 

be.rsifat se.me.ntara hingga batas waktu te.rte.ntu, dan pe.miliknya 

me.ninggalkannya tanpa me.mbongkarnya ke.tika waktu izin se.le.sai, 

maka se.cara hukum bangunan be.rpindah ke.pada nadzir.  

Ke.mudian strate.gi pe.ndanaan de.ngan me.ndirikan pe.rusahaan 

milik gabungan (syirkah milk). Me.nurut se.bagian ulama wakaf tidak 

bole.h dijual, se.hingga untuk me.me.nuhi pe.ndanaannya, pe.rusahaan 

milik gabungan (syirkah milk) me.mbe.rikan cara pe.ndanaan 

pe.nge.mbangan wakaf yang sangat se.suai de.ngan karakte.ristik wakaf, 

kare.na wakaf te.tap be.rdiri se.ndiri dan te.rpisah dari ke.pe.milikan 

inve.stor. Dalam pe.rusahaan milik ada dua pihak yang te.rlibat di 

dalamnya, atas pilihan ke.duanya atau kare .na adanya ke.se.pakatan 

ke.duanya dalam ke.pe.milikan barang. Dalam hal ini se.tiap pihak te.tap 

be.rdiri se.cara inde.pe.nde.n, se.hingga masing-masing me.mpunyai 

we.we.nang pe.nuh yang te.rpisah dari we.we.nang pihak lain. De.ngan 

de.mikian, maka hak untuk me.ndapatkan hasilnya te.rgantung ke.pada 

bagian harta masing-masing yang diinve.stasikan.  
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Strate.gi pe.ndanaan wakaf de.ngan cara me.nggalang bantuan 

dana dari publik. Nadzir wakaf dapat me.milih satu be.ntuk 

ke.be.rlangsungan dalam pe.ngurusan wakaf dan proye .k pe.nge.mbangan 

yang be.rke.naan de.ngan wakaf. Nadzir wakaf me.re.alisasikan tujuan 

te.rse.but de.ngan me.nggunakan cara pe.ndanaan yang dire.ncanakan ole.h 

pe.ngurus wakaf, de.ngan me.nggalang dana dari publik dan me.mbuat 

re.kome.ndasi pe.nggalangan dana se .cara be.rtahap.  

Mode.l pe.ndanaan ini dilakukan de.ngan dua prinsip, yaitu: 

prinsip ke.rjasama de.ngan be.rbagai pihak dan prinsip pe.nye .waan. 

Pe.nye.waan, se.kalipun be.rupa pe.njualan  manfaat, akan te.tapi ia 

me.njadi modal pe.ndanaan, yakni de.ngan pe.nye .waan pokok dari 

se.orang donatur. Hal ini me.njadikan pe.nye.waan me.ngikuti cara 

pe.ndanaan pada be.ntuk ke.rtas be .rharga (se.curitie.s) yang dapat diputar, 

te.rutama jika tidak kita tambahkan sifat dasar dari pe.nye.waan, yaitu 

me.nge.tahui se.be.lumnya se.bagian ciri-ciri obligasi pinjaman be.rbunga 

de.ngan modal yang sudah dike.tahui be.rsama.  

 

C. Wakaf  

1. Pengertian Wakaf  

Wakaf se.cara e.timologi be.rasal dari bahasa Arab Al-Waqf be.ntuk 

masdar dari kata ke.rja waqafa-yaqifu-waqdan yang be.rarti me.nahan, 

me.nce.gah, me.nghe.ntikan, dan be.rdiam dite.mpat. Kata al-waqf se.ring 

disamakan de.ngan al-tahbis atau at-tasbil yang be.rmakna al-habs „an 

tasarruf  yaitu me.nce.gah. Dikatakan me.nahan kare.na wakaf ditahan dari 
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ke.rusakan, pe.njualan dan se.luruh tindakan yang tidak se.suai dari tujuan 

dan sasaran wakaf. Se.lain itu dikatakan me.nahan kare.na manfaat dan hasil 

yang ditahan dan dilarang bagi siapapun se.lain dari orang yang be.rhak atas 

wakaf te .rse.but.
26

 

Me.nurut Al-Kubaisi kata al-waqf  se.makna de.ngan al-habs be.ntuk 

masdar dari kata ke.rja habbasa yang be.rarti me.wakafkan harta kare.na 

Allah. Adapun se.cara te.rimonologi te.rdapat be.be.rapa pe.ndapat, yaitu 

me.nurut Abu Hanifah ialah me.nahan harta dibawah naungan pe.miliknya 

dise.rtai pe.mbe.rian manfaat se.bagai se.de.kah. Se.lanjutnya me.nurut Jumhur, 

wakaf be.rarti me.nahan harta yang me.mungkinkan untuk diambil 

manfaatnya de.ngan tujuan me.nde.katkan diri ke .pada Allah.
27

 

Se.dangkan dalam buku-buku fiqh, para ulama be.rbe.da pe.ndapat 

dalam me.mbe.ri pe.nge.rtian wakaf. Pe.rbe.daan te.rse.but me.mbawa akibat 

yang be.rbe.da pada hukum yang ditimbulkan. De.finisi wakaf me.nurut ahli 

fiqh adalah se.bagai be.rikut : 

a. Me.nurut Mazhab Syafi‟i 

1) Wakaf me.nurut Imam Nawawi, wakaf ialah me.nahan harta yang 

dapat diambil manfaatnya te.tapi bukan untuk dirinya, se.dangkan 

be.nda itu te.tap ada padanya dan dapat digunakan manfaatnya untuk 

ke.bajikan me.nde.katkan diri ke.pada Allah 
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2) Wakaf me.nurut Ibn Hajar Al-Haitami dan Syaikh Umairah, bahwa 

wakaf ialah me.nahan harta yang dapat dimanfaatkan de.ngan 

me.njaga ke.utuhan pada harta te.rsbut, de.ngan me.mutuskan 

ke.pe.milikan barang te.rse.but dari pe.miliknya untuk hal yang 

dibole.hkan.  

b. Me.nurut Mazhab Hanafi 

1) A. Imam Syakhasi bahwa wakaf ialah me.nahan harta dari 

jangkauan ke.pe.milikan orang lain 

2) Al-Murghini, wakaf be.rarti me.nahan harta dibawah tangan 

pe.miliknya, se.rta pe.mbe.rian manfaat se.bagai se.de.kah 

c. Me.nurut Mazhab Malikiyah 

Ibn Arafah bahwa wakaf ialah me.mbe.rikan manfaat se.suatu, 

pada batas waktu ke.be.radaannya, be.rsamaan te.tapnya wakaf dalam 

ke.pe.milikan si pe.miliknya me.ski hanya pe .rkiraan (pe.ngandaian) 

Se.dangkan pe.nge.rtian wakaf me.nurut Undang-Undang, yaitu 

se.bagai be.rikut:
28

 

a. Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1: Wakaf ialah pe.rbuatan 

hukum se.se.orang atau se.ke.lompok orang atau badan hukum yang 

me.misahkan se.bagian harta be.nda miliknya dan me.le.mbagakannya 

untuk se.lama-lamanya untuk ke.pe.ntingan Ibadan atau ke.pe.rluan 

lainnya se.suai de.ngan ajaran syariah. Be.rdasarkan ke.te.ntuan pasal 215 

ayat 4 Komplikasi Hukum Islam te.ntang pe.nge.rtian harta be.nda wakaf 
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ialah: se.gala harta be.nda baik be.rge.rak atau tidak be.rge.rak yang 

me.miliki daya tahan dan tidak hanya se.kali pakai dan be.rnilai me.nurut 

ajaran Islam 

b. Dalam Undang-undang nomor 41 tahun te.ntang wakaf dalam pasal 1 

ayat (1) me.nyatakan bahwa: “wakaf adalah pe.rbuatan yang halal ole.h 

se.orang wakif untuk me.misahkan dan/atau me.mindah tangankan 

se.bagian dari harta be.nda se.se.orang untuk dipe.rgunakan 

se.lamalamanya atau dalam jangka waktu te.rte.ntu”. se.suai de.ngan 

ke.pe.ntingan ibadah dan/atau ke.se.jahte.raan umum me.nurut syariah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa wakaf ialah pe.nahanan te.rhadap 

harta be.nda yang dimiliki ole.h se.se.orang de.ngan tujuan untuk diambil 

manfaatnya dan digunakan pada hal-hal yang baik ole.h masyarakat de.ngan 

me.ngharap pahala dari Allah.  

2. Dasar Hukum Wakaf 

Kata Wakaf me.mang tidak dise.butkan se.cara khusus dalam Al-

Qur'an se.ndiri, namun ke.be.radaannya diilhami dari ayat-ayat Al-Qur'an 

dan te.ladan Rasulullah SAW. Dan ke.biasaan te.man. Dasar hukum 

disyariatkannya ibadah wakaf be .rsumbe.r dari: 

a. Dalil Al-Quran 

Be.be.rapa ayat yang te.lah me.ngilhami dan dapat digunakan 

se.bagai pe.doman atau dasar se.se.orang untuk me.lakukan ibadah wakaf, 

dan me.njadikannya se.bagai sarana untuk me.nde.katkan diri ke.pada-

Nya. Ayat-ayat te.rse.but antara lain se.bagai be.rikut: 
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1) Dalil Al-Quran Surah Ali-Imran ayat 92 be.rfirman: 

                      

            

 “Kamu se.kali-kali tidak akan me.mpe.role.h ke.bajikan 

(yang se.mpurna) se.be .lum kamu me.nginfakkan se.bagian 

harta yang kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan, 

se.sungguhnya Allah Maha Me.nge.tahui te.ntangnya.” (QS. 

Ali Imron (3): 92).
29

 

 

 Ayat diatas me.nje.laskan bahwa se.se.orang tidak akan 

sampai atau tidak akan me.mpe.role.h ke.bajikan yang se.mpurna, 

se.be.lum se.se.orang me.nafkahkan se.bagian harta yang ia cintai 

se.cara ikhlas dan niat yang baik, salah satunya ialah de.ngan 

me.lalui wakaf baik be.rupa be.nda be.rge.rak ataupun be.nda tidak 

be.rge.rak.  

2) Allah juga be.rfirman QS. Al-Hajj ayat 77 yang be.rbunyi: 

              

           

 “Wahai orang-orang yang be.riman!, rukuklah, sujudlah, 

dan se.mbahlah Tuhanmu, dan be.rbuatlah ke.bajikan agar 

kamu be.runtung”. (QS. Ali Imran: 115).
30

 

 

Ayat di atas me.me.rintahkan orang-orang yang be.riman 

untuk me.lakukan ke.bajikan supaya me.ndapat ke.untungan dan 

pahala dari Allah, salah satu dalam be.rbuat baik de.ngan be.rwakaf 
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kare.na ke.tika se.se.orang me.wakafkan harta be.nda yang dapat 

diambil manfaatnya untuk ke.baikan, maka ia te.lah me.lakukan 

ke.bajikan se.rta me.ndapat pahala yang te.rus me.ngalir. 

3) Allah juga be.rfirman QS. Al-Baqarah ayat 267 yang be.rbunyi: 

                      

               

               

        

 “Hai orang-orang yang be.riman, nafkahkanlah (dijalan 

Allah) se.bagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

se.bagian dari apa yang kamu ke.luarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu me.milih yang buruk-buruk lalu 

kamu me.nafkahkam daripadanya, padahal kamu se.ndiri 

tidak mau me.ngambilnya me.lainkan de.ngan me.micingkan 

mata te.rhadapnya dan katahuilah bahwa Allah Maha Kaya 

lagi Maha Te.rpuji” (QS. Al-Baqarah ayat 267)
31

 

 

Ayat diatas me.nje.laskan maka se.de.kahkanlah se.bagian 

harta dari apa yang dike.rluakan dari bumi, se.pe.rti pe.rtanian, 

tambang dari hasil usaha yang dipe.role.h de.ngan jalan yang bathil. 

Salah satu cara me.nafkahkan harta de.ngan be .rwakaf 

b. Dasar Hukum Wakaf dari As-Sunnah 

Disamping dasar umum pada ayat-ayat diatas, te.rdapat hadits 

yang me.njadi dasar dari wakaf yaitu 

 ًِ ًَّ صَلَّى اللهُ عَلٍَ ًَ اللهُ عَىًُ: أنََّ الىَّج ٌُرٌَرَحَ رَض عَه أثًَ 

سَلَّمَ قبَلَ: "إذِاَ مَبدَ الِإوسَبنُ اوقطََعَ عَمَلًُُ إلِاَّ مِه ثلَاثَخٍَ:  ََ
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لدٍَ صَبلِحٍ ٌدَعُُ لًَُ"  ََ ، أََ  ًِ صَدقَخٍَ جَبرٌِخٍَ، أََ عِلمٍ ٌىُزفَعَُ ثِ

 )رَاي مسلم(
 “Dari Abu Hurairah r.a. be.rkata, Bahwa Rasulullah saw. 

be.rsabda: Apabila manusia mati, putuslah amalnya ke.cuali 

tiga (pe.rkara): Shadaqah jariyah atau ilmu yang diambil 

manfaatnya atau anak sale.h yang be.rdoa untuk orang tuanya”. 

(HR. Muslim)
32

 

 

Hadits di atas me.nyatakan bahwa apabila se.se.orang me.ninggal 

dunia, amalannya akan te.rputus ke.cuali tiga hal, yaitu wakaf atau 

shadaqah jariyah. De.ngan me.nahan pokok dan me.nse.dakahkan hasil 

dari harta yang dimiliki, orang lain dapat me.mpe.role.h manfaat dari 

harta te.rse.but. Se.lain itu, orang yang me .mbe.rikan harta te.rse .but akan 

te.rus me.nikmatinya sampai akhirat, se.lama harta te.rse.but digunakan 

de.ngan be.nar. 

Se.lain itu te.rdapat hadits riwayat Ibn Umar: 

ًَ اللهُ  مَب أنََّ عُمَرَ ثْهَ الْخَطَّبةِ عَهِ اثْهِ عُمَرَ رَضِ ٍُ عَىْ

سَلَّمَ  ََ  ًِ ٍْ ًَّ صَلَّى اللهُ عَلَ ٍْجرََ فأَرَىَ الىَّجِ أصََبةَ أرَْضًب ثخَِ

ٍْجرََ  ب فقَبَلَ ٌبَ رَسُُلَ اللهِ إوًِِّ أصََجْذُ أرَْضًب ثخَِ ٍَ ٍْ ٌَسْزأَمِْرُيُ فِ

ًِ قبَلَ إِنْ  لَمْ أصُِتْ مَبلاً قطَُّ أوَْفسََ عِىْدِي مِىًُْ فمََب رأَمُْرُ ثِ

ب عُمَرُ  ٍَ ب قبَلَ فَزصََدَّقَ ثِ ٍَ رصََدَّقْذَ ثِ ََ ب  ٍَ شِئذَْ حَجَّسْذَ أصَْلَ

ب فًِ  ٍَ رصََدَّقَ ثِ ََ لاَ ٌُُرَسُ  ََ ٌَتُ  لَا ٌُُ ََ ُ لَا ٌجُبَعُ  أوًََّ

اثْهِ  ََ فًِ سَجٍِلِ اللهِ  ََ قبَةِ  فًِ الرِّ ََ فًِ الْقرُْثىَ  ََ الْفقُرََاءِ 

ب السَّجِ  ٍَ ب أنَْ ٌأَكُْلَ مِىْ ٍَ لٍَِ ََ ٍْفِ لاَ جُىبَحَ عَلىَ مَهْ  الضَّ ََ ٍلِ 

لٍ  ُِّ ٍْرَ مُزمََ ٌطُْعِمُ غَ ََ  ثبِلْمَعْرَُفِ 
 

 “Dari Ibn Umar ra, bahwa Umar bin Khattab me.ndapatkan 

bagian tanah di Khaibar, ke.mudian ia me.ne.mui Nabi 

Muhammad saw untuk me.minta arahan. Umar be.rkata: „Wahai 
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Rasulullah saw, aku me.ndapatkan ke.kayaan be.rupa tanah yang 

sangat bagus, yang be.lum pe.rnah kudapatkan se.be.lumnya. Apa 

yang akan e.ngkau sarankan ke.padaku de.ngan ke.kayaan itu?‟ 

Nabi be.rsabda: „Jika kamu mau, kau bisa me.wakafkan 

pokoknya dan be.rse.de.kah de.ngannya.‟ Lalu Umar 

me.nye .de.kahkan tanahnya de.ngan pe.rsyaratan tidak dijual, 

tidak dihibahkan, dan tidak diwariskan. Umar me.nye.de.kahkan 

tanahnya untuk orang-orang fakir, ke.rabat, untuk 

me.me.rde.kakan budak, sabilillah, ibn sabil, dan tamu. Tidak 

be.rdosa bagi orang yang me.ngurusinya jika me.ncari atau 

me.mbe.ri makan darinya de.ngan cara yang baik dan tidak 

me.nimbun.” (HR. Bukhari)
33

 

 

c. Dasar Hukum Pe.raturan Pe.rundang-Undangan 

Dasar hukum wakaf me.nurut Pe.raturan Pe.rundang-Undangan 

yang be.rlaku di Indone.sia yang diatur dalam be.be.rapa pe.rundang-

undangan be.rikut ialah:
34

 

1) Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960 

2) Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 28 Tahun 1977 te.ntang Tata Cara 

Pe.rwakafan Tanah Milik 

3) Pe.raturan Me.nte.ri Agama Nomor 1 Tahun 1978 te.ntang Pe.rincian 

Te.rhadap Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 28 Tahun 1977 Tata Cara 

Pe.rwakafan Tanah Milik 

4) Instruksi Be.rsama Me.nte.ri Agama Re.publik Indone.sia dan Ke.pala 

Badan Pe.rtahanan Nasional Nomor 4 Tahun 1990 te.ntang 

Se.rtifikasi Tanah Wakaf. 

5) Badan Pe.rtahanan Nasional Nomor 360.1-2782 te.ntang 

Pe.laksanaan Pe.nye.rtifikatan Tanah Wakaf. 
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6) Instruksi Pre.side.n Nomor 1 Tahun 1991 te.ntang Kompilasi Hukum 

Islam. 

7) Undang-Undang No.41 Tahun 2004 te.ntang Wakaf. 

8) Pe.raturan Pe.me.rintah Re.publik Indone.sia No.42 Tahun 2006 

te.ntang Pe.laksanaan 

3. Rukun dan Syarat Wakaf 

a. Rukun Wakaf 

Me.nurut Hasanah yang dimaksud de.ngan rukun ialah suatu 

yang me.rupakan utama dan unsur pokok dalam pe.mbe.ntukan suatu 

hal. Wakaf se.bagai le.mbaga Islam me.miliki be.be.rapa rukun, yaitu 

se.bagai be.rikut:
35

 

1) Orang yang me.mbe.rikan wakaf (Wakif) 

2) Harta yang diwakafkan (Mauquf Bih) 

3) Orang yang me.ne.rima wakaf (Mauquf Alaih) 

4) Sighat  

b. Syarat-Syarat Wakaf 

1) Orang yang me.mbe.rikan wakaf (wakif) 

Me.nurut Fathurrohman orang yang me .wakafkan harus 

me.miliki dan me.me.nuhi syarat-syarat wakaf se .bagai be.rikut:
36

 

a) Wakif harus orang yang me.rde.ka dan pe.milik harta yang 

diwakafkan. Kare.na tidak sah jika wakifnya se.orang hamba, 
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se.bab dia bukan pe.milik harta te.rse.but. Dan tidak sah apabila 

wakif me.wakafkan harta milik orang lain. 

b) Wakif harus be.rakal se.hat. Tidak sah apabila se.orang wakif 

orang gila Kare.na itu te.rmasuk orang yang hilang akalnya atau 

orang yang kurang se.mpurna akalnya. Kondisi ini dipe.rlukan 

kare.na pada pe.le.pasan hak, te.rmasuk salah satunya wakaf, 

dipe.rlukan akal yang se.hat dan pe.rtimbangan yang matang 

c) Orang yang be.rwakaf itu te.lah baligh. Dikare.nakan tidak sah 

apabila wakifnya se.orang anak ke.cil. Me.nurut Abu Hanifah 

se.se.orang yang te.lah baligh saat ia te.lah be.rusia 17 tahun 

d) Wakif itu harus rasyid (le.bih be.rilmu atau le.bih tua umurnya) 

te.ntang tindakan hukum yang be.rkaitan de.ngan harta be.nda 

wakaf.   

2) Harta yang diwakafkan (Mauquf Bih) 

Me.nurut Al-Kabisi bahwa dalam me.wakafkan harta be.nda 

supaya dianggap sah, maka harus me.me.nuhi syarat-syarat yaitu:
37

 

a) Harta wakaf te.rse.but me.mpunyai nilai (me.miliki harganya) 

b) Harta wakaf harus je.las be.ntuknya 

c) Harta wakafnya me.rupakan milik dari wakif 

d) Harta be .nda itu me.rupakan be.nda yang tidak be.rge.rak 

Se.dangkan me.nurut Ali syarat-syarat dari harta yang 

diwakafkan ialah:
38
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a) Harus te.tap zatnya dan bias digunakan dalam jangka yang 

panjang, tidak habis se.kali pakai 

b) Harta pada wakaf harus je.las be.ntuk dan wujudnya 

c) Harta be .nda wakaf be.nar-be.nar milik dari wakif 

d) Harta yang diwakafkan bias be.rupa harta yang be.rge.rak 

ataupun tidak be.rge.rak. 

3) Orang yang me.ne.rima wakaf (Mauquf Alaih) 

Mauquf alaih ialah orang yang me.ne.rima wakaf atau tujuan 

dari wakaf. Syarat-syarat dari mauquf alaih ialah qurbat 

(me.nde.katkan diri ke.pada Allah). Ole.h se.bab itu, yang me.njadi 

tujuan dari wakaf harus obje.k untuk ke.bajikan. Me.nurut Wahbah 

Zuhaili bahwa ke .bajikan yang dimaksud ialah didasarkan taat 

ke.pada Allah.
39

  

Tujuan dari wakaf ialah harus je.las se.pe.rti untuk 

ke.pe.ntingan masyarakat (me.mbuat se.kolah, je.mbatan, masjid), 

untuk me.nolong fakir miskin (me.mbangun panti asuhan), untuk 

ke.pe.ntingan anggota ke.luarga yang je.las tujuannya untuk ke.baikan 

4) Syarat-syarat sighat wakaf 

Pe.rnyataan wakaf dapat dinyatakan se.cara te.rtulis, lisan, 

atau de.ngan isyarat yang dapat dime.nge.rti maknanya. Se.cara garis 

be.sar, syarat sahnya sighat ijab, baik lisan maupun tulisan adalah:  

a) Shighat harus munjiza (te.rjadi se.ke.tika atau se.le.sai).Artinya, 

sighat me.nunjukkan bahwa wakaf itu te.rjadi dan dilakukan 
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se.ge.ra se.te.lah sighat ijab diucapkan atau ditulis. 

b) Sighat tidak diikuti de.ngan istilah-istilah syatar batil (palsu). 

Artinya syarat me.ncore.ng atau me.nce.de.rai landasan wakaf atau 

me.niadakan hukumnya yaitu ke.laziman dan ke.abadian 

c) Sighat tidak dibatasi waktu te.rte.ntu, de.ngan kata lain wakaf itu 

be.rsifat ke.kal. 

d) Pihaknya tidak ada niat untuk me.narik wakaf yang te.lah dibuat. 

Se.lain syarat dan rukun yang harus dipe.nuhi, dalam wakaf 

se.bagaimana dise.butkan di atas, ke.hadiran nazir se.bagai 

pe.nanggung jawab pe.nge.lolaan harta wakaf sangatlah pe .nting. 

Maka syarat nadzir (pe.nge.lola) me.nurut Undang-Undang Nomor 

41 Tahun 2004 pasal 10 ayat (1) adalah: orang pe.rse.orangan yang 

dise.butkan dalam pasal 9 huruf a hanya dapat me.njadi nadzir 

apabila me.me.nuhi syarat: (a) warga ne.gara Indone.sia, (b) 

be.ragama Islam, (c) de.wasa, (d) amanah, (e.) mampu se.cara 

jasmani dan rohani, (f) tidak te.rhalang me.lakukan pe.rbuatan 

hukum.
40

 

4. Macam- Macam Wakaf  

Macam-macam wakaf ialah se.bagai be.rikut:
41

 

a. Wakaf be.rdasarkan tujuannya 

1) Wakaf sosial, ialah wakaf yang digunakan untuk ke.pe.ntingan 

masyarakat (khairi) 
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2) Wakaf ke.luarga (dzurri), ialah wakaf yang be.rtujuan untuk 

dibe.rikan ke.pada ke.lurga, ke.turunan, saudara dari wakif, tanpa 

me.mandang jika orang te.rse.but kaya atau miskin, tua dan muda, 

atau sakit dan se.hat 

3) Wakaf gabungan atau musytarak, ialah wakaf yang tujuan 

wakafnya dibe.rikan untuk khalayak umum, dan ke.luarga se.cara 

be.rsamaan 

b. Wakaf be.rdasarkan batasan waktu 

1) Wakaf abadi, ialah wakaf yang be.ntuk harta be.ndanya be.rsifat 

abadi atau ke.kal, misalnya bangunan de.ngan tanahnya, atau barang 

be.rge.rak yang dipilih ole.h si wakif se.bagai wakaf abadi dan wakaf 

produktif, yang se.bagian dari hasilnya dibe.rikan se.suai dari tujuan 

wakaf, dan se.bagian hasil lainnya untuk biaya pe.rawatan pada 

wakaf dan me.mpe.rbaiki ke.rusakannya. 

2) Wakaf se.me.ntara, ialah wakaf yang harta be.ndanya yang mudah 

rusak ke.tika digunakan, dan tidak ada pe.rsyaratan me.nge.nai 

ke.rusakan pada barang, wakaf se.me.ntara ini juga dapat 

dikare.nakan dari ke.inginan si wakif te.ntang batasan waktu ke.tika 

me.wakafkan harta be.ndanya 

c. Wakaf be.rdasarkan pe.nggunaannya 

1) Wakaf langsung, ialah wakaf yang pokok barangnya dimanfaatkan 

se.cara langsung, se.pe.rti bangunan masjid digunakan untuk shalat, 

se.kolah yang digunakan untuk para siswa untuk me.nimba ilmu, 
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dan rumah sakit untuk orang yang be.robat 

2) Wakaf produktif, ialah wakaf yang pokok pada barang digunakan 

untuk aktifitas produksi dan hasil dari produksi te.rse.but disalurkan 

se.suai dari tujuan wakaf  

 

D. Konsep Wakaf Produktif 

1. Pengertian Wakaf Produktif  

Dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia, produktif dari kata sifat 

kata produksi ialah bisa me.nciptakan atau me.nghasilkan se.suatu dalam 

hasil yang be.sar, atau me.mbe.ri manfaat yang te.rus me.ne.rus dan dapat 

digunakan se.cara rutin. Sadono Sukirno me.mbe.rikan pe.ndapat me.nge.nai 

produktif be.rasal dari kata sifat product yang be.rarti se.buah prose.s untuk 

me.nghasilkan barang atau jasa yang maksimal dise.rtai de.ngan modal yang 

se.dikit.
42

  

Me.nurut Jaih Mubarok wakaf produktif ialah transformasi dari 

pe.nge.lolaan wakaf yang alami me.njadi pe.nge.lolaan wakaf yang 

profe.ssional guna me.nge.mbangkan atau me.nambah pada manfaat wakaf. 

Me.nurut Munzir Qahaf me.nde.finisikan wakaf produktif de.ngan wakaf 

harta be.nda wakaf yang digunakan untuk aktifitas produksi, dimana harta 

wakaf dike.lola dan me.nghasilkan barang dan jasa, se.te.lah itu dan hasilnya 

dimanfaatkan untuk tujuan wakaf. Munzhir Qahaf bahwa wakaf produktif 

me.rupakan ke.balikan dari wakaf konsumtif, yaitu wakaf yang manfaatnya 
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dapat dirasakan dari harta wakaf se.cara langsung. 
43

 

Wakaf produktif me.rupakan harta be.nda atau pokok te.tap yang 

diwakafkan dipe.rgunakan dalam ke.giatan produksi dan hsilnya disalurkan 

se.suai dari tujuan dan sasaran wakaf. Wakaf produktif me.mpunyai dua visi 

yaitu me .nghancurkan ke.timpangan struktur sosial dan me.nye .diakan lahan 

untuk me.nse.jahte.rakan umat. Wakaf ini le.bih cocok de.ngan re.alitas umat 

Islam pada saat ini dalam me.nghadapi masalah ke.miskinan, 

ke.te.rbe.lakangan, dan ke.bodohan.  

Be.rdasarkan pe.maparan diatas, wakaf produktif ialah wakaf yang 

pokok barangnya digunakan untuk ke.giatan produksi dan hasilnya 

dibe.rikan ke.pada masyarakat se.suai de.ngan tujuan wakaf. Ke.untungan 

dari wakaf produktif dapat me.mbantu masyarakat. Contohnya ialah 

be.rbe.ntuk sawah, ke.bun, pe.nye.waan ruko, bangunan, dan lain lain. Be.nda 

wakaf yang digunakan dalam ke.giatan produksi ialah dimanfaatkan ole.h 

pe.ne.rima wakaf se.suai dari ke.se.pakatan yang te.rjadi antara pe.ne.rima 

wakaf dan si pe.mbe.ri wakaf. 

2. Indikator Wakaf Dikatakan Produktif 

Untuk me.ncdapatkan manfaat yang baik dari pe.nge.lolaan tanah 

wakaf produktif, maka te.rdapat pe.laksanaan yang harus dilakukan de.ngan 

baik ialah:
44

 

a. Le .mbaga wakaf yang te.rakre.ditasi 

Le .mbaga wakaf harus dinyatakan layak be.rope.rasi se.hingga 
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dapat be.rmnanfaat bagi masyarakat 

b. Pe.nge.lolaan se.suai de.ngan Ikrar Wakaf 

Pe.nge.lolaan harta wakaf harus me.ngikuti aturan dan ke.te.ntuan 

yang sudah dite.tapkan ole.h wakif dalam ikrarnya. Hal ini me.mastikan 

bahwa harta wakaf digunakan se.suai dari tujuan yang diinginkan ole.h 

wakif 

c. Optimalisasi pe.manfaatan hasil wakaf 

Hasil dari pe.nge.lolaan tanah wakaf (se.pe.rti hasil dari 

pe.rke.bunan dan pe.rtanian) harus dimanfaatkan untuk ke.pe.ntingan 

masyarakat atau mauquf alaih se.suai yang sudah dite.tapkan ole.h wakif 

d. Pe.njagaan harta wakaf 

Pe.nge.lola wakaf atau nadzir me.miliki tanggung jawab untuk 

me.njaga harta wakaf supaya te.rjaga, dan tidak disalahgunakan 

e. Transparansi dan akuntabe.l 

Pe.nge.lolaan wakaf harus dilakukan se.cara transparan dan 

akuntabe.l, se.hingga public atau masyarakat dapat me.nge.tahui harta 

wakaf yang dike.lola dan dimanfaatkan.  
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E. Penelitian Terdahulu  

Tabel II.1  

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1.  Skripsi, 

Ratna 

Ramuna 

De.wi (2021) 

Manaje.me.n 

Pe.nge.lolaan 

Wakaf 

Produktif Di 

Yayasan 

Ikatrina De.sa 

Ngunut 

Ke.camatan 

Babadan 

Kabupate.n 

Ponorogo 

Be.rdasarkan hasil 

pe.ne.litian bahwa 

Pe.nge.lolaan wakaf 

produktif di 

Yayasan Ikatrina 

sudah be.rke.mbang 

de.ngan baik,dan 

pihak pe.ngurus 

juga sudah mampu 

me.ngolah dan 

me.ngurus harta 

wakaf me .njadi 

produktif dan bisa 

me.nse.jahte.rakan 

umat. Me.skipun 

ada se.dikit 

ke.kurangan dalam 

siste.m pe.ngolahan 

yang se.harusnya 

diurus nadzir tapi 

dalam Yayasan 

Ikatrina ini diurus 

ole.h pe.ngurus 

yayasan 

Lokasi 

pe.ne.litian, 

tahun 

pe.ne.litian, dan 

le.bih te.rfokus 

pada 

manaje.me.n 

pe.nge.lolaan 

pada wakaf 

produktif 

2. Skripsi, 

Moh. Alfian 

Arif (2021) 

 

Pe.nge.lolaan 

dan 

Pe.nge.mbangan 

Wakaf di 

MCNU Ke.c. 

Kota Ke.diri 

Se.be.lum dan 

Se.sudah 

Undang-

Undang 

Nomor 41 

Tahun 2004 

te.ntang Wakaf 

Me.nge.nai masalah 

pe.nge.lolaan dan 

pe.nge.mbangan 

wakaf ole .h nadzir 

di MWCNU Ke.c. 

Kota Ke.diri 

te.rnyata be .lum 

dilaksanakan 

maksimal artinya 

nadzir badan 

hukum NU yang 

se.harusnya 

be.rtugas 

me.nge.lola dan 

me.nge.mbangkan 

21 ase.t wakaf 

Tahun 

pe.ne.litian, 

Lokasi 

Pe.ne.litian, 

pada 

pe.ne.litian ini 

me.nganalisis 

pe.ran dari 

nadzir ditinjau 

dari Undang-

Undang 

Nomor 41 

Tahun 2004 

Te.ntang 

Wakaf 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

te.rnyata hampir 

tidak be.rpe.ran dan 

ase.t wakaf te.rse.but 

dike.lola ole.h satu 

ke.pe.ngurusan 

(bukan nadzir).dari 

masyarakat se.kitar 

dan be.be.rapa 

pe.ngurus Ranting 

NU se.te.mpat. 

3. Jurnal,  

He.ndra 

Karunia 

Agustine., 

Muhammad 

Mukhlis 

Habibullah 

(2024) 

Imple.me .ntasi 

Pe.nge.lolaan 

Wakaf 

Produktif  

Ditinjau 

Be.rdasarkan 

Hukum Islam: 

Studi Di 

Yake.sma 

Jakarta 

Salah satu program 

di Yake.sma itu 

adalah program 

powe.r wakaf yang 

di dalamnya  ada  

wakaf  produktif.  

Wakaf  produktif  

ini  bisa  

me.nggunakan  

uang  ataupun  

se.bidang  tanah, 

hanya  saja  se.jauh  

ini  wakaf  

produktif  yang  

be.rada  di  

Yake.sma  masih  

banyak  

me.nggunakan  

wakaf be.rbe.ntuk 

uang 

Tahun 

pe.ne.litian, 

lokasi 

pe.ne.litian, 

obje.k 

pe.ne.litian ini 

be.rfokus pada 

pe.nge.lolaan 

wakaf yang 

ditinjau 

be.rdasarkan 

Hukum Islam 

4. Jurnal, 

Haniah 

Lubis, Tun 

Rustam, Dkk 

(2023) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Me.mpe.ngaruhi 

Optimalisasi 

Pe.nge.lolaan 

Wakaf 

Produktif Pada 

Badan Wakaf 

Indone.sia Di 

Provinsi Riau 

Faktor inte.rnal 

me.miliki pe.ngaruh 

baik se.cara 

langsung maupun 

tidak langsung, 

diantaranya adalah 

nadzir dan 

pe.nge.lolaan harta 

be.nda wakaf 

produktif. 

Se.dangkan faktor 

e.kste.rnal yaitu 

masyarakat, 

re.gulasi, faktor 

akse.s me.dia 

Tahun pada 

pe.ne.litian, 

lokasi 

pe.ne.litian 

le.bih khusus 

di Provinsi 

Riau, 

pe.ne.litian 

le.bih 

me.ngkaji 

te.ntang 

faktor-faktor 

pada 

optimalisasi 

wakaf 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

massa, pe.me.rintah, 

akade.misi, dan 

Bank Indone.sia. 

produktif di 

BWI Provinsi 

Riau 

5. Jurnal, 

Daharmi 

Astuti, Boy 

Syamsul 

Bakhri, dan 

Masrayanti 

(2021) 

Pe.me.taan 

Pote.nsi Wakaf 

Produktif Di 

Kota 

Pe.kanbaru 

Pe.laksanaan wakaf 

di kota Pe.kanbaru 

masih be.rsifat 

konsumtif 

ke.timbang 

produktif. Wakaf 

produktif di kota 

Pe.kanbaru be.lum 

te.rlaksana de.ngan 

baik kare.na 

kurangnya 

masyarakat dalam 

be.rwakaf se.cara 

produktif se.rta 

partisipasi 

pe.me.rintah untuk 

le.bih 

me.ngoptimalkan 

pe.mbe.rdayaan 

wakaf di kota 

Pe.kanbaru.  

Pada 

pe.ne.litian ini 

me.mbahas 

te.ntang 

pe.me.taan 

pote.nsi pada 

wakaf, dan 

pe.ne.litian 

te.rse.but 

me.nggunakan 

te.ori 

pe.me.taan 

de.ngan 

indikator 

tahapan 

pe.ngumpulan 

data, tahap 

pre.se.ntasi 

data dan tahap 

pe.nggunaan 

data 

6. Jurnal, Nur 

Dinah 

Fauziyah, 

Ismi Zahria, 

Safa Friska 

Nur Fauzi 

(2023) 

Pe.nge.lolaan 

dan 

pe.nge.mbangan 

wakaf 

produktif di 

Masjid Jami‟ 

Je.tis, 

Samigaluh, 

Kulon Progo, 

Yogyakarta 

Dalam 

pe.nge.lolaan harta 

be.nda wakaf 

produktif di 

Masjid Jami‟ Je.tis 

Samigaluh nadzir 

wakaf 

me.nggunakan 

pe.re.mcanaa, 

pe.ngorganisasian, 

dan pe.ngawasan 

se.suai de.ngan 

manaje.me.n wakaf 

produktif. Dalam 

pe.nge.mbangan 

harta wakaf 

de.ngan cara 

me.ngoptimalkan 

tanah wakaf 

dise.kitar Masjid 

Jami‟ de.ngan 

Lokasi 

pe.ne.litian, 

tahun 

pe.ne.litian, 

pe.ne.litian 

wakaf 

produktif 

yang 

dite.rapkan 

pada Masjid 

Jami‟ Je.tis, 

Samigaluh, 

Kulon Progo 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

me.mbangun unit 

usaha, Baitul 

Maal, Kope.rasi 

simpan pinjam, 

Toko Mart, dana 

juga toko be.si 

sudah cukup baik 

dalam 

pe.nge.lolaannya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian kualitatif de .ngan je.nis pe.ne.litian 

lapangan (fie.ld re.se.arch), yaitu pe.ne.litian yang dilakukan langsung 

dilapangan atau obye.k pe.ne.litian.
45

 Yang be.rarti data yang didapat be.rasal dari 

lapangan, se.hingga data yang dipe.role.h be.nar-be.nar se.suai de .ngan re.alita 

me.nge.nai fe.nome.na yang te.rjadi di lokasi pe.ne.litian. Pe.ne.litian ini 

me.nggunakan pe.nde.katan de.skriptif kualitatif.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini adalah Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pe.kanbaru, Provinsi Riau, yang me.rupakan 

salah satu dae.rah de.ngan pote.nsi wakaf yang cukup be.sar. Lokasi pe.ne.litian 

dipilih be.rdasarkan ke.be.radaan le.mbaga pe.nge.lola wakaf dan komunitas yang 

aktif dalam pe.nge.mbangan wakaf produktif. 

C. Sumber Data 

Dalam se.buah pe.ne.litian, hal yang paling utama dan paling pe.nting 

adalah sumbe.r data. Sumbe.r data pe.ne.litian me.rupakan sumbe.r dari mana data 

dapat dipe.role.h. Dalam pe.ne.litian ini, menggunakan sumber data primer. Data 

prime.r adalah data yang dikumpulkan atau dipe.role.h langsung dari sumbe.r 

                                                
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 207. 
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datanya.46 Dalam pe.ne.litian ini, sumbe.r utama adalah me.re.ka-me.re.ka yang 

me.njadi obje.k dalam pe.ne.litian ini, yaitu data yang diperoleh langsung de.ngan 

para pe .ngurus badan wakaf Indone.sia kota Pe.kanbaru. 

D. Informan Penelitian  

Informan ialah informasi atau narasumbe.r pe.ne.litian yang mana 

dipe.role.h dari me.re.ka yang me.miliki pe.nge.tahuan yang me.ndalam te.ntang 

pe.rmasalahan pe.ne.litian se.hingga me.njadi sumbe.r data pe.ne.litian.
47

 Pada 

pe.ne.litian ini informan pe.ne.litian te.rdiri dari tiga orang , yang terdiri dari satu 

orang wakil ke.tua badan wakaf Indone.sia kota Pe.kanbaru, satu orang bagian 

divisi pe.ndataan se.rtifikasi dan ruslaigh, dan satu anggota Le.mbaga nadzir 

badan wakaf Indone.sia pe.rwakilan kota Pe .kanbaru 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu tujuan dari pe.ngumpulan data adalah untuk me.nje.laskan 

prose.s pe.ngumpulan data, atau se.bagai alat dan me.tode. untuk me.ngumpulkan 

data, se.hingga data yang dihasilkan te.rsusun se.cara siste.matis. Adapun te.knik 

pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Wawancara  

Wawancara me.rupakan salah satu me.tode. dalam pe.ngumpulan data 

de.ngan me.lalui pe.rcakapan atau be.rbicara ole.h dua pihak yang dimana 

pe.wawancara me.ngajukan be.be.rapa pe.rtanyaan ke.pada pihak yang 

diwawancarai dan me.njawab pe.rtanyaan yang diajukan te.rse.but. Se.cara 

                                                
46

 Sandu Siyoto Dan  M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), h. 67 
47

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 62 
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umum.
48

 Dalam te.knik wawancara pada pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.lakukan 

wawancara se.cara langsung ke.pada para pe.ngurus badan wakaf Indone.sia 

kota Pe.kanbaru.  

2. Dokumentasi  

Dokume.ntasi me.rupakan sumbe.r data yang digunakan untuk 

me.le.ngkapi pe.ne.litian, baik be.rupa sumbe .r te.rtulis, gambar-gambar, 

karya-karya monume.n yang me.mbe.rikan informasi bagi prose.s pe.ne.litian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data ialah prose.s me.nyusun atau me.ngurutkan data se.cara 

siste.matis dan te.rsusun yang dihasilkan dari wawancara, obse.rvasi dan 

dokume.ntasi, de.ngan cara me.ngatur data ke.dalam bagian, me.nguraikan ke. 

dalam uni-unit, me.nyusun ke.dalam pola, me.milih mana yang pe.nting dan 

yang akan didalami, dan me.nghasilkan ke.simpulan se.hingga mudah 

dime.nge.rti ole.h diri se.ndiri ataupun orang lain.
49

  

Pada pe.ne.litian ini, pe.nulis me.nggunakan analisis de.skriptif kualitatif. 

Me.nurut Vardiansyah Pe.ne.litian de.skriptif ialah usaha me.ngolah data me.njadi 

se.suatu yang bisa dan dapat disampaikan se.cara je.las dan te.pat supaya dapat 

dipahami ole.h se.se.orang.
50

 analisis de.skriptif kualitatif ialah me.nganalisis, 

me.nggambarkan dan me.ringkas be.rbagai kondisi, sutuai dari be.rbagai data 

yang dikumpulkan be.rupa hasil wawancara me.nge.nai masalah yang dite.liti 

dilapangan.  Me.tode. ini be.rtujuan me.mbe.rikan gambaran yang akurat dan 

                                                
48

 Rahmadi, Op.Cit, h. 75  
49

 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), h. 159 
50

 Sonny Leksono, Ilmu Ekonomi Dan Penelitian Kualitatif, ( Jakarta:Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 181 
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me.ndalam me.nge.nai suatu topik. 

G. Gambaran Umum tentang Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru 

Badan Wakaf Indone.sia me.rupakan le.mbaga Ne.gara yang inde.pe.nde.n 

yang didirikan be.rlandaskan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 me.nge.nai 

wakaf. Badan ini dibe.ntuk de.ngan tujuan me.nge.mbangkan dan me.majukan 

pe.rwakafan di Indone.sia. Badan Wakaf Indone.sia dibe.ntuk tidak untuk 

me.ngambil alih asse.t-ase.t pada wakaf yang sudah ada dan yang dike .lola ole.h 

nadzir (pe.nge.lola asetwakaf). Badan Wakaf Indone.sia se.ndiri hadir untuk 

me.ngawasi dan me.mbina nadzir supaya asetwakaf yang dike.lola le.bih baik 

dan le.bih produktif. Maka dapat me.mbe.rikan manfaat yang le.bih be.sar ke.pada 

masyarakat, baik dalam be.ntuk pe.nge.mbangan e.konomi, pe.layanan sosial, dan 

pe.mbangunan prasarana publik.  

Badan Wakaf Indone.sia be.rada di ibukota Ne.gara dan dapat 

me.mbe.ntuk pe.rwakilan Provinsi, Kabupate.n/Kota sse.suai de.ngan ke.butuhan. 

Anggota dari Badan Wakaf Indone.sia diangkat dan dibe.rhe.ntikan ole.h 

Pre.side.n, dan masa jabatan se.lama 3 tahun dan dipilih ke.mbali untuk satu kali 

masa jabatan. Jumlah anggota dari badan wakaf Indonesia 20 sampai 30 orang 

yang be.rasal dari masyarakat, dan anggota badan wakaf Indonesia pada 

pe.riode. pe.rtama diusulkan ole.h Me.nte.ri Agama ke.pada Pre.side.n. Ke.mudian 

pada pe.riode. se.lanjutnya diusulkan ole.h Panitia se.le.ksi yang dibe.ntuk ole.h 

Badan Wakaf Indone.sia, dan anggota pe.rwakilan dipilih dan dibe.rhe.ntikan 

ole.h Badan Wakaf Indone.sia. 

Adapun struktur ke.pe.ngurusan pada Badan Wakaf Indone.sia te .rdiri 

dari De.wan Pe.rtimbangan dan Badan Pe.laksana, masingmasing dipimpin ole.h 
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se.orang ke.tua dan para anggota. Badan pe.laksana ialah unsur pe.laksana tugas, 

dan De.wan Pe.rtimbangan ialah unsur pe.ngawas 

1. Visi dan Misi Badan Wakaf Indonesia (BWI) 

a. Visi 

Te.rwujudnya Le.mbaga inde.pe.nde .n yang dipe.rcaya ole.h 

masyarakat, me.mpunyai ke.mampuan dan inte.gritas untuk 

me.nge.mbangkan pe.rwakilan nasional dan inte.rnasional 

b. Misi  

Me.njadikan Badan Wakaf Indone.sia se.bagai Le.mbaga 

profe.ssional yang mampu me.wujudkan pote.nsi dan manfaat e.konomi 

harta pada be.nda wakaf untuk ke.pe.ntingan ibadah dan pe.mbe.rdayaan 

masyarakat 

2. Tugas dan Wewenang Badan Wakaf Indonesia 

Be.rdasarkan pada Pasal 49 ayat 1 Undang-Undang Nomor 41 

tahun 2004 me.nge .nai wakaf, Badan Wakaf Indone.sia me.miliki tugas dan 

we.we.nang se.bagai be.rikut: 

a. Me.lakukan pe.mbinaan te.rhadap nadzir dalam me.nge.lola dan 

me.nge.mbangkan wakaf 

b. Me.lakukan pe .nge.lolaan dan pe.nge.mbangan harta be.nda wakaf 

be.rskala nasional dan inte.rnasional 

c. Me.mbe.rikan pe.rse.tujuan atau izin atas pe.rubahan pe.runtukkan dan 

status harta be.nda wakaf 

d. Me.mbe.rhe.ntikan dan me.ngganti nadzir 
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e. Me.mbe.rikan pe.rse.tujuan atas pe.nukaran harta be.nda wakaf 

f. Me.mbe.rikan saran dan pe.rtimbangan ke.pada Pe.me.rintah dalam 

pe.nyusunan ke.bijakan di bidang pe.rwakafan 

3. Struktur Organisasi Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru 

Adapun struktur dari Badan Wakaf Indone.sia (BWI) Kota 

Pe.kanbaru, ialah : 

Gambar IV.1 

Struktur Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekanbaru Periode ke-III 

Sumbe.r : Badan Wakaf Indone.sia  

Ke.te.rangan : 

De.wan Pe.rtimbangan :   Risnandar Mahiwa, S.STP,M.Si 

Drs. Syahrul Mauludi, MA 

Prof. Dr. Akbarizan, MA, M.Pd 

Ke.tua :     H. Tri Se.pnasaputra, S.STP,M.Si 
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Wakil Ke.tua :    Masrizal, MH 

Se.kre.taris :    Ramlis, S.HI, MH 

Be.ndahara :    H. Asynul Zumarti, M.Pd 

Pe.mbinaan Nadzir dan Pe.nge.lolaan Wakaf : Dr. Nurnasrina, SE., M.Si 

Pe.ndataan, Se.rtifikasi, dan Ruislagh :  Muhammad Rizki Firzani, 

S.IP, M.Si 

Hubungan Masyarakat:    H. Suryandi Te.mala. Lc, MA 

Ke.lmbagaan dan Bantuan Hukum :   Suryanton, S.IP 

Pe.ngawasan dan Tata Ke.lola :  H. Abdul Wahid, MI. Kom 

4. Alamat Kantor Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekanbaru 

Lokasi pada pe.ne.litian ini ialah di Kantor Badan Wakaf Indone.sia 

(BWI) Kota Pe.kanbaru di Jalan Je.nde.ral Sudirman Nmor 482, Komple.k 

Majid Ar-Rahman Kota Pe.kanbaru me.rupakan komple.k pe.rkantoran 

le.mbaga-le.mbaga yang dibawah naungan Ke.me.nte.rian Agama, yang 

didalamnya te.rdapat be.be.rapa kantor, yaitu: BKMT Kota Pe.kanbaru, MUI 

Kota Pe.kanbaru, Kantor Baznas Kota Pe.kanaru, dan Kantor BWI Kota 

pe.kanbaru. Le.tak kantor Badan Wakaf Indone.sia (BWI) be.rbatasan 

de.ngan Bank BSI dan Bank BTPN se.be.lah utara, dan dise.be.lah se.latan 

be.rbatasan de.ngan Kantor Dinas Pe.rhubungan Riau. Kantor Badan Wakaf 

Indone.sia (BWI) te.pat dibe.lakang Masjid Ar-Rahman 

 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan dari hasil pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.nulis dan 

se.te.lah me.lakukan pe.mbahasan te .ntang pe.nge.lolaan dan pe.nge.mbangan wakaf 

produktif pada Badan Wakaf Indone.sia Kota Pe.kanbaru, maka pe.nulis dapat 

me.narik ke.simpulan yaitu: 

1. Pe.nge.lolaan wakaf produktif di Badan Wakaf Indone.sia Kota Pe.kanbaru 

masih be.rsifat manaje.me.n yang re.lative. se.de.rhana dan tradisional. Hal ini 

dikare.nakan kurangnya sumbe.r daya manusia yang paham dan me.nguasai 

akan bidang manaje.me.n wakaf produktifnya dan juga tidak adanya 

dukungan dari pe.me.rintah se.hingga sulit untuk me.njalankan program-

program wakaf produktif, se.rta minimnya pe.mbiayaan dalam me.njalankan 

ke.giatan. Pe.nge.lolaan di Badan Wakaf Indone.sia Kota Pe.kanbaru be.rfokus 

pada se.ktor bangunan ruko atau kios untuk dise.wakan, de.ngan tujuan 

me.mbe.rikan manfaat e.konomi se.cara be.rle.kanjutan ke.pada masyarakat, 

dan asetwakaf be.rupa bisnis ke.cil yaitu Winmart. Dan siste.m pe.nge.lolaan 

wakaf produktif te.rdapat pe.re.ncanaan, pe.ngorganisasian, ke.pe.mimpinan, 

pe.ngawasan.  

2. Pe.nge.mbangan wakaf produktif di Badan Wakaf Indone.sia Kota 

Pe.kanbaru masih be.rupaya me.nge.mbangkan wakaf produktif me.skipun 

masih dalam skala yang be.lum optimal. Untuk itu pada pe.nge.mbangan 

wakaf produktif masih me.mbutuhkan strate.gi yang le.bih inovatif se.rta 

kapasitas sumbe.r daya manusia se.cara be.rke.lanjutan  



 

 

76 

B. Saran  

1. Badan Wakaf Indone.sia Kota Pe.kanbaru se.bagai le.mbaga yang me.ngatur 

dan me.ngawasi pe.rwakafan di Kota Pe.kanbaru agar me.lakukan se.suai 

de.ngan fungsinya dalam me.lakukan pe.latihan dan pe.mbinaan bagi para 

nadzir supaya mampu me.nge.lola dan me.nge.mbangkan wakaf se.cara 

profe.ssional, be.rorie.ntasi pada produktfitas dan transparansi, se.rta 

sosialisasi dan me.mbe.ri e.dukasi te.ntang wakaf produktif ke.pada 

masyarakat. Badan Wakaf Indone.sia Kota Pe.kanbaru  pe.rlu me.ningkatkan 

kolaborasi de.ngan be.rbagai se.ktor dan le.mbaga ke.unagan untuk 

me.mpe.rkuat pe.rmodal ase.t wakaf produktif 

2. Bagi pe.me.rintah Provinsi Riau agar me.mbe.ri dukungan dalam 

me.nge.mbangkan pe.nge.lolaan wakaf produktif me.lalui pe.raturan dae.rah 

dalam pe.nghimpunan wakaf. De.ngan jumlah pe.nghimpunan dari wakaf 

yang be.sar dapat digunakan dalam be.rbagai se.ctor. Se.hingga hasil dari 

wakaf produktifnya dapat disalurkan dalam be.rbagai ke.giatan dan program 

yang baik untuk me.ndukung ke.se.jahte.raan masyarakat Provinsi Riau.  
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DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Bagaimana siste.m pe.nge.lolaan wakaf produktif di Badan Wakaf Indone.sia 

kota Pe.kanbaru 

2. Dimanfaatkan dalam be.ntuk apa wakaf produktif? 

3. Usaha apa saja yang dike.lola dan dike.mbangkan ole.h Badan Wakaf Indone.sia 

kota Pe.kanbaru 

4. Bagaimana tindakan dari di Badan Wakaf Indone.sia kota Pe.kanbaru jika 

usaha yang dijalankan me.ngalami ke.rugian? 

5. Be.rapa jumlah total dana wakaf produktif yang sudah be.rhasil dihimpun ole.h 

Badan Wakaf Indone.sia kota Pe.kanbaru se.lama tiga tahun te.rakhir? 

6. Bagaimana ke.te.rlibatan masyarakat dan pe.me.rintah dalam pe.nge.mbangan 

wakaf produktif yang dilakukan ole.h Badan Wakaf Indone.sia kota 

Pe.kanbaru? 

7. Apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi ole.h Badan Wakaf 

Indone.sia kota Pe.kanbaru dalam me.nge.lola dan me.nge.mbangkan wakaf 

produktif? 

8. Apa solusi yang dialakukan ole.h Badan Wakaf Indone.sia kota Pe.kanbaru 

dalam me.nghadapi tantangan dan hambatan me.nge.lola dan me.nge.mbangkan 

wakaf produktif? 


